BAB 1II

PENGERTIAN HADITS DAN
SEJARAH PERKEMBANGANNYA

A. Pepgertian Hadltg

1. Hadits menurut bshasa mempunyal beberapa arti
sebagai berikut % '
a) Yang baru, Jama'nya hadits dan hudatsa' dalam
arti baru,’ '
Arti ini sebagai lawan dari kata "Qadim"(lama)
Yang dimaksud dengan kata *Qadim?® (lama) ai
sini adalsh al Qur-an, dan kata hadits (baru)
Yaitu segals semuatu yang disandarkan kepada
Nabi Muhemmad,?

b) Berarti khabar s ( Jig gt asgd) gosuatu
yang dipercaltapkan dan ‘dipindahkan dari
seseorang kepada seorang.

Allah memakai kata "Hadits" dengan arti khabar
dalam firman-Nya 3

T4 ekl gdale B o Jadt oy any bl

!
Artinya ¢

~"Maka hendsklan mereka mendatsngkan sesuatu
khabar (berita) yang sepertd al Qur-ah jika mereka
orang-orang yang benar®,

'Abu Luis Ma'lur A1 Yasu'i , AL Munjid, A1
Keatulikiyah, Bsirut, Ha), 116,

2M. Thalib, Haditg dalam Pergoalsn, Al Ma'arir »

Bandung, Hal 6,

M. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarsh dan Pengent
Ilmu Hadits, Bulan Bintang, Jekarta, 1974, Hal., 20,

$Depaau:»temen Agama RI, Al Qur-en dan Terjemahnva,

Yamunu, Jakarta, Hal, 868,
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¢) Berarti perkataa.s S8eperti tersebut dalam Al
Qur-en surat An Nissa' ayat 87 s

A Cladl ¢ Basalll . Gaely
Artinya -

"'Ban slapakah orang yang lebih benar perkataan -
nya®,

d) Berarti pa:-buatan,7 sepertl tersebut dalam al
Qur-an surat 4n Nigaa' ayut 42
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' Artinya
"Dihari itu oraig-orang kafir dan orang - orang
Yang mehdurhakai Resul ingin supaya mereka disama
ratskan dengan tanah, dan mereks tidek dagat menyem-
bunyiken (dari Allah) satu perbnatanpun®,
e) Berarti garib (yeng.dekat), yang belum lama
lagi terjgdi, seperti perkatsan 3
( fLYL "__y_.‘“) orang yubg baru memeluk
egama Isglam, °
2, Pengertian Hadits menurut Istilsh,
Parz Ulamd' ghli hadits berbeds pencspat dalam
memberikan pengertian nadits menurut istilsh,
Perbedasan ini disebabksn kerens terpengsruh oleh
» terbatas dan lumsnya obyek peninjauan mereka
masing-maesing., vari perbedaah sifat peninjauan
mereka itu melahirken dua macam pengertian tentang
hadits, yakni pengertisn yeng terbatas/sempit di

M, Thalib, Seliter Kritik Terhedsp hadits dan
Sunngh Sebagai Dasar Hukum Islam, PT.Bina Ilmu, 1977 0
Hal, 906

Departemen Agama RI, Op.Cit, Hal. 133,

™. Thalib, Log.Cit.
®bepartemen Agama RI, Op-Cit, Hal. 125.
' M. Hashbi Ash Shiddieqy, Loc. Cit.
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satu pihak;'dan pengertian yang luas dipihak lain

a) Pengertian hadits yang khusus sebagaimana di
kemukakan oleh Jumhurul Muhadditisn ialeh

bois 9t3ked 1 ¥ 3 ple s pdaalllgle il ] L
) 10 b g 3

-~

Artinys @

- "Seguatu yang disandarkan kepsda Nabi Muhammad
Saw., baik berupa perkataan, perbuatan, pernyataan ,
(tagrir) den sebagsainya,

Delam pengertian ini terkandung empet unsur ,

yakni
(1) Perkatesn : Psrkataan yang pernsh beliau
ucapkan dalem berbagsi bidang, seperti

bidang hukum, akhlaq, aqidah, pendidikan ’
den gsebaizinya,

(2) Perbueten 1 Perbuaten Wabi Muhamwnad S.a.w.
merupacen pegjelasan praktis terhadsp per-
aturan-peraturan Syasri'st yang bolumjelas
care peleksesnaannya,

(3) Taqrir s Kesdaan beliau mendiemkan, tidak
mengadakan sanggahsn atau menyetujui apa
yeng dilskukan etau diperkatskan oleh para
sghevat dihadspan dbeliau,

(4) Sirat- sifat, keadasn-kesdasn den  himmah
(hasret) Rasululleh, termasuk
-Sifat-sifat beliau yang dilukisksen oleh

park sanhsbat seperti sifaet jesmeniysh,
~8ileilah, nama-nama Gan tahun kelahiran,
-Himmah (hasqgt) beliau yang belum sempat
direalisir, '

Pengertian tersebut dikatskan terbatas, karena
terbates kepada segala sesuatu Yyang disandar -
kan kepada Waoi Muhammed saja, Yang tidsk ter-

10 uhemmad Manhfudz At Termusi, Menhaj Dzawin

Nodhapr, Darul Fikri, Bairut, 1981, Hal, 8,

" MFathur Rehmen, Ihtighar M ehul Hadits, PT
Al Ma‘al‘if, B&ndmg’ 1974’ Halc - 10.
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masuk didalamnya sesuatu yang disandarkan ke-
peda sshabat Nabl dan sesuatu yang disandarkan
kepada Tabi'in,

b) Pengertisn hadits yang luas/tidsk terbatas.
Merurut sebegian Muhadditsin, seperti
yeng dikemukskan oleh Muhammad mehfudz At-
Tharmusi, hadits ialah 3

AL Suple y b llload] g g pl patinY g andl ol
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Artinya

BSesungguhnya hadits itu bukan hanya yang di-
marfu'kan (disandarkan) kepada ¥abi Muhanmad Saw,sa$
Ja, melainkan dapat pula disebutksan pada apa yang
mauquf (yaitu aps ysng disandarkan kepada Sahabat
baik mengenai perkatasn den sebezcinye) cen pRda ape
yang magthu'(yaitu sespatu yeng disandarkan kepada
tabi'in).

Mengenai pengertian hadits yang luag ini Dr,
Ahmad Amin menzetakan s

"Hadits ialsh semua Yyang dateng cdari Rasul Saw,
baik berupa poezlrataan, tindegkan, siteu ketetapan
beliau, Setelah berlalu masa Rasulullsh dimasukkan
kedalam hadits apa yeng datang dari Sshabsat, sebab
Sahabat adalah mereks Yang selalu bergsul denganNabi
Saw. mendengar perkatasn beliau dan menyeksiken per-
buatannya, kemudian mereka menceritakan eapa Yyang
mereka lihat dan ape yang mereke dengar, Lalu datang
kemudisn para Tabi'in, yeng bergaul dengan " para
Sahabat, mendengar dsri mereka dan melihat dari
mereka, Melrs semus yeng g}gtang dert Rasul S.a.w., dan
Sahabet disebut Hadits®,

B, Sedarsh noyizembanpgan Hadits

Se jaran perkembengan hadits melalui beberapa

1 uhammad Mah®udz 4% Tarmusi, Loe,Cit.

Dannea amin, Foirul Isiem, Sulsimen Mar'i ,
Singapura, 1965, Hell 208,



14,

periode 3

- Pertama ¢ Periode periwayaten dengan lisan
Kedua $ Periode menulis den membukukan al Hadlts
Ketiga t Periode penyaringan al Hadits
Keempat 3 Periode menghafadh den mengisnadkan 14
Kelima $ Periode mengklasifikasikan al Hadits.

1. Periode periwayatan d¢ngan lisan.
Periode ini terjadi pada sbad I Hijriyah., Pada masa
Rasulullsh Muhsmmad Saw. masih hidup semua Sshabat
dapsat bertemu dan bergaul langsung dengan Rasulullah
sehingga para Sghabat mengetahul langsung perbuatan
Nabil mendengar perketaan Nabi Saw,
Pada masa ini hadits tidak mendapat perhatian sepe =
nuhnya sebsgeimana Al Qﬁr-an. Fara Sahabat memusat =
kan perhetien dan pikirannya untuk mengabadikan ayat
syat al Qur-an untuk ditulis diatas alat-alat yang
mungkin dapat dipergunskan waktu itu, Rasulullah
memerintahken untuk mengheflal dan menulis Al Qur-an,
skon tetespi melarsng untuk menulis hadits, sebegal =
mana sabdanya yang diriweyatken oleh Imsm Muslim,

U1 oy 1 g S e ol 00 sl 4 "B o0kl i 39
ol 1,01 S n g o b V1 Jlie s ol Lo
C g e ank Dyl ek Jlae Soap o Vg g 1ptit
15 ¢ ‘-Judldlw
Artinya ¢

fari Yezid bhin Aslam, dari Atha' bin Yasar dari
Abu Said al Xhudzri, bahwasanya Rasulullah Saw, ber-
saoda : Jangenleh kamu tulis gpa yang kamu terima

Vepathur Rahmen, Ichtishar Mug%thalgggl Hgdits ,
) PT, A-l Aglarif § Bandung, 1974, Hel. 3507,

o Tnean Muslinm, Shehih Muglin, Isa Al Babi  Al-
Halabi, MQBiI'. T.t.’ JuZ wd g Hal. 598. .
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dari padaku, dan barsng sispe yang telah menulis
sesuatu yang diterima dari padsku selain Al Qur-an. ,
hendaklah dihapuskun., Certtakan spa saja yang kamu
terima dari asku, tidek mengapa. Barang sliupa yang
sengaja berdusta atas namaku, maka hendesklah ia men-
duduki tempat duduknya di neraka".(ER, Muslim),

Meskipun ada larangen menulis hadits, aksn tetapi
ada juga hadits yang pegbolehken menulisnya,

Sebaglan Ulama' yeng lain berpendapat, bahwe
larangan menulis hadits tertentu cengan mereka yang
dikhawatirkan skan mencampur adukkan hadits dengan
al Qur-an. Izin hanya diberikan kepada mereka yang
tak dikhhw*&iﬁkan mencampur sdukkan hadits dengan
al Qur-an,

Tentang larangsn menulis hadits ini Muhsmmad Ajaj Al
Khatib mengatskan :

Behwa larangan menulis hadits ditujukan - kepada
orang yang lebih kuat menghafalnya dari pada me-
nulisnya, sedang izin menulis diberikan kepada =
orang qa ng tidak kuat hafalannya, seperti Abu
Syah.1

Dglam se¢buah hadits disebutken 3
ol pinom My Lytiblahs o 3 0 wlostele 2l 00 em 00
e 3 ls ] Gl 1l g i B iy ety 25 o3
prelo e 5 JIEE pamgn il JBubid alo o 2
ad Josgd s Vo ouu'plly ey qloalll Glo il J 5oy
et on o b oo sty Vo amy an s 1y 3
Lo s si ¥ 14553 Shin Yl oo da uale 1yl 3]
, gy | b1 g ot soing 30 U35 ade ataad V1 Ldele s Y,

%M, Hasbi Ash Shiddieqy, @p. Cit, Hal. 58.

Miunammed '43jaj AL Khatib, Ag Sunnsh _ Qoblat

m’ Daml Fikri’ 1971’ Hal. 308.
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Artinya @ " whiledy,

"Dari Yahya bin Abi @almah dari Abu Hurairah
bahwasanya golongen Khuzaah membunuh seorang lelaki
beni Laits pada tahun Nabi mengalaehkan kota Makkah
disebsbkan satu pembunuhan yang telah lama dilakukan
oleh Bani Laits terhadap Bani Khuza'ah, Kejadian
i1tu diberitehuken kepada Nabi Saw., Maka Nabi Saw. me
ngendearal kendaraannya lalu berkhutbzh 3 "Bahwasanya
Allsh telah meancegah (melarang) membunuh di Makkah
den telah diberi kekuasaan negeri Makkah kepadaRasul
Sew., dihalalksan bagi seseorang sebelumku dan tidak
pula bagi seseorang sesudahku, hetahuilah bahwasanya
die telan dihalalkan begiku pada suyatu saat disuatu
siang, dan inilah saatku, Makkah itu haream {(dilindu=-
ngi) tidak bolech dipotong durinya, tidak boleh di
potong pohonnya, tidck boleh dj.ambll barang - barang
yeng jatuh dari yang empunyakecuali un tuk dicari
sispa yang mempunysinya ?, iMa<a barang siapa ymg
terbunuh satsh seorang anggote keluarganye, maka dia
boleh memilih salah satu dari dus panflangan yeng
terbaik, yaitu adakala dia menerima diyat aan ap akah
dia menuntut bela. Kemudian cdatenglsh seorsng leki =
leki penduduk Yaman dan berkata @ Tulislah untuk ku
ya Rasulullch, maksa Nabi tersabca s %Tulislah untuk
Abu Fulan ini®,

Adanys sebagisn sebda Nabi Saw. yang melerangmenulis
hadits disatu pihek dan yang mengijinkan menulis ai -
lain pihak, buksnlah merupskan dalil yang saling

bertentengan, mkEn tetspl depst difshami demikian.

Para Ulama' berpendapst bshwa tek eda per =
tentangan aentara larengan dan keieining. apablla
kita fahamkan bshwa yang dilarang adalsh pembuku-
an resmi sebegai mentadwinkan al Qur-an, dan ke=-
izinan itu diberikan kepada riereka yang hanya
menulis Sunnah untuk diri sendiri,?9

18, namsad bin Isma'il bin Ibrehim Al Bukhari ,
Sughihul Bukhari, Juz I, As Sya'bi, T.t, Hal. 39.

19%. Easbi Ash Shiddieqy, On.Cit, Hal, 58,
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Dimasa Nabi Saw, masih hidup sampai masa
Kbholifah Abu Bekar dan Umer verhatian sepenuhnya di
curahkan kepada Al Qur-an. Sekalipun ada perintsh
menulis hedits, namun perintah tersebut ditujukan
kepada orang-orang tertentu, sehingga perkembangan
hadits tidak begitu pesat sebagaimana al Qur-an,

Dimesa Khalifah Abu Bakar dan Umar, periwaya- )
tan hadits belum lagi diluaskan, Beliagu = beliau
inil mengerahkan minat ummat (sahabat) untuk nep
nysberkan al Qur-sn dan memerintahken para Ssha =
bat gatuk berhabi-hati dalam menerima riwayat
itu,

Kibi jaksanasn kedua khalifsn tersebut dapat dimaklh-
mi, mengingat masyaraket rada wektu itu belum gelu -
ruhnya mengensl al Qur-an sebagai dasar Syari'at
Islam ysng pertama.

Saat Ubsman bin Affen R.a. memangku Jabatan
khalifah adslah marupakan sans Jang penting bagl
perkembangan al Hadits., Para Sahabat kecil dsn
Tabi'in mulai menaruh peranctian serius dalam me-
ngumpulken dan mencarl hudits dari para gshabat
besar yang jumlahnya kian hari kian berkurang dan
tempat tinggalaqa sudah mulsi bertebaran di pele
bagei pelosck,

Periode menulis dan membukukan al Hadits (Abad II R)

Setelan egama Islem berkembang secara luas

dl masyarakat, daershaya bertambah lues, dsn pemeluk
Islem banysk juga dari luar Jjazirsh Araeb, para
Sehabat mulai terpencar tempat tinggalnya, gerta
banyek diantarz para sahabat yang meninggal dunia ,
maka mulal terszse perlunya hadits ditulis dan dibuku
kan dalem dewan :ladits,

%M, leshi Ash Shiddieqy, Op. Cit, Hal. 62,

21Fathur Ratomm, Op, Cit, fial. 33,
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Maka Amirul Mukminin Umer itnu Abdil Aziz ai
penghujung tanun 100 H, menulis surat kepadaGubernur
yang juga menjadi hakim di Madinah, yaitu Abu Baka®
ibnu Hazm,

Seperti yang diriwayatken Imam Bukheri dalem kitab -

‘nya $

dy a0 oBb BT 1 e oKl S jad) ap S
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Artinya 3

S

_ WUpar bin Abdul Aziz telah menulis surat kepada
Abu Bekar ibnu Illazm ¢ “"Perhatikanlah hadits -« hadits
Rasul Saw. lalu tulislah, karena. sesungguhnya aku
takut sken hilarg ilmu dan lenyap para Ulama',

Pada sbad ke II d. ini terbitlah kitab-kitab hadits
yang terkensl, antars lain

a, Al Muwaththa®! disusun oleh Imam Malik

b. Mugnad Asy Syafi'i susunan Asy Safi'i

¢e Mukhtaliful Hadits kerya Imaa Asy Syafi':l.24

Periode penyaringan al Hadits (III H),

Psda abad II H, para Ulama' berusaha un tuk
membukulktan hadits dari fatwa-fatwa sahabat dan
tabi'in. Keadaan demikisn ini perlu diperbaikl, maka
abad III 4, ini para Ulawns' bangkit untuk memurni -
kan hedits semsta.

Pars Ulsma' disamping membukuken hadits dan
memigahken hadits darli fstwa={'atwa sahabat dan
tabi'in stau memisshkan yang shahih darli yang
dla'if, beliasu ita memberikan pule kesungguhsnnya

228, Hesbi Ash Shiddieqy, Sejar erkemb

Hadits, Bulan Bintang, Jakarta, 1973, Hal, 70,

25 Imem Bukhari, Op, Cit, Mal, 36.
24Fatchur Rahman, Op, Cit, Hal, 37.

S ——an
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yang mengagﬁmkan untuk menyusun qaidsh-qaideh ha=
dits, ushul=-ushulnya, syarat-syarat menerima riwg
yat, syarat-syarat menolaknya, syarat - syarat
. shehih dan dla'if serta kaidah-kaldah ggng di
pegangi dalam menentukan hadits maudlu’.
Dengen adanya qaideh-gaidsh tersebut, maka dapat
dengan mudah untuk memisehkan hadits dari fatwa juga
mudah untuk mengetahul hadits-hadits maudlu' yang
sudah banysk disebarkan oleh folongan yang mempunyai’
maksud merusak aqidah Islem, demi kepentinganpolitik
nya, serta dapat menseleksi antara hadits shahih
dengan lainnya,
Diantara pendewan hadits shahih semata pada abad ke
tiga ini antara lain
8. Muhammad bin Ismail al Bukhari (194 - 256 H) de-
ngan kitat: haditsnya Snahihul Bukhari,
be Ima. Muslinm bin Feijej bin Muslim al Quraisyl
(204 - 261 H) deagen kitabnya Shahihul Kuslim,
Para eghli haedits sesudah el Bukharidan Muslim
mensuplemasi—me1engkapi—keadgan ini ggngan menjue
sun kitab-kitab sunen dan lein-lain,
4 Periode menghafads dan mengki#nadkan hadits (abad ke
IV H),
' Berreda deingen sbsd sebelumnys, pada absd ini
hedits ysng telah didewakan olen uleme! Mutaqaddimin
mengealsmi sasaran bsru yakni dihsfel flen diselidiki
sebadhya oleh Ularc! iuteskhkhirin,

Ulema' hedits dalam abad kedus dan ketiga di
geleri "Mutaqeddimin® yang mengumpulkan hauits
dengan semats-mete bernsgang kepada ussha sendiri

23M, Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah den Pengant
I)my Hedits, Op.Cit, Hel, 95,

. ?Gbarmawie Umsarie, Status ligdits Sebagei Dagabd
‘Togypl', Ab, Sitti Syamsiyah, 1977, hal. 13,
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dengan menemui para penghafainya, Maka setelah
abad ketiga berlalu bangkitlah pujangga=- pujangga
abad keempat dan seterusnya yang disebut "Mutaakh
khirin", yang kebanyakan hadits—~haditsyang mereka

. kumpulkan adalah petika& atau nukilan dari kiteb-
kitab mutagaddimin itu, 7

Para Ulama' Mutaakhkhirin berlomba=lomba untuk menge=
hafal sebanyak-banysknya hadits-hadits yang telah
terbukuken itu, sehingga banysk diantars Flama' yang.
sanggup menghafal beratus-ratus ribu hadits, mereka
tanpa mengadeken perlewatan untuk mencari hadits,
Ada diantara mereka yang hafal 100,000 hadits
Yang karena itu mereika dinamai "Hafidh",ada yang
meénghafal 300,000 hadits dan mendapat nama
"Hujjah" sedanganng lebih dari jumlsh itu di
gelari "Hakim",
5. Periode mengklasifikasikan isi al Hedits (abad ke V
dan seterusnys),
' Abad ke V dan seterusnya para Ulams' berusaha
un tuk mengklasifitasikay hotits cdengan jalsn meng =
himpun hadits-hadits yang sejenis sifatmpifat.isinya
delem satu kitab, dan adakalanya mereks mensyarahkan
(menguraikan dengan luas) dan mengikhtisharkan (me-
ringkas) kitab-kitab hadits yeng telsh disusun oleh
Ulama' yeang mer;dahuluinya,
‘Sebagai contoh : Kitab Hadits hukum,
a, Kitab al Imem fi Ahaditsil Ahkam oleh Ibnu Daqi ~
qil 'Ied (¥afat Tahun 702 1), »
b, Bulughul Maram min Adillatil Ahkem oleh Al Hafidh
Ibnu Hajer el Asqaleni (Wafat Tahun 852).29

2Ty, Hosbi Ash Shiddieqy, Op, Cit, iel. 114,

281 5 4 4, Hai. 115.

2%, .asbi Ash Shidaisqy, Sejerah _ Perikembengen

Hadits,0p Cit, Hal., 118.
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Contoh Kitab hédits syarah . ,

ay Fathul Barie oleir Al dafidn Al Asqlani (852 H), ,

" . Syarah Al Bukhari,

b, Umdatul Qari' oleh Al Allamsh Muhammed ibnu Ahmad
al Aini (815 H),°

Dengan adanya kitab-kitab syarah ini ummat Islan
dapat memahami hadits-hadits dengan~jelas dan sempur
nea, juga adanya kitab-kitab hwum itu memudahkan
kita untuk mencari satu hadits hukum yang diperluken

C. Pembggign ladits

Sejak wafatnya Khalifah ¥tsman ibnu Affan, Khali
fah yang ketiga dsri Khulafaur Resyidin, dan pemerintah
an Islam ditangen khselifan Ali bin Abi Thalib unmat
;Iélam ternecal. menjadi heherspe zolongen, yaitu :
1. Golongan 3yi'ah
2. Golongsn Khawarij

3e Golongan Jumbur, > |

, Beja: itu timLullah asdits~nadits palsu yang ai
‘buat oleh golongan 3yi'ah untuk memperkuat kedudukan

‘dan pengaruinya, yanc nai itu ditandingi pula oleh
.golongan Jumhir yang bodoh yang menambah banyalnya

‘hadits - hodite ;1su. Disenping itu ditémbah lagi pleh
orang-orang ysng sengajs memelsu hadits untuk merusak
wmat Islem dari dalan.

Karena banysknya hadits-asdits palsu itu, maksa
bangkitlen rara Ulama' ahli hedite mengadsken penyari -
hgan hadits~hedits dengen memberi persyaratan-persgara-
tan serte venilaien-penilaion, beik te rhadsap sanad

301 v 3 4, Hsl. 121,

. 5M, Heosbi Ash shiddieqy, Sejeran  Perkembangen
Hadits, Bulen Bintang, Jakarts, 1973, Hals 44.



’maupun matan.,

Dalam penilaian terhadsp sanad, Ulsma' hadits
ada yang meninjau hadits dari segl sedikit banyaknya
ravl yang men jadi sumber berita, maka hadits dapat ai
bagl menjadi dua macam 3

1. Hadits Mutawatir
" 2. Hadits Ahad,

Hadits Mutawstir ialsh
330a)t Ugos Lides 3,501 5 bl akn ag i | (o gmse 0 i g2
- e il o ol

Artinye 3

*Yaitu khabar yang didasarkan kepeda pancaindera
(dildhet atsu cilihet sendiri oleh yang mengkabar =
ken), yeng diberitakan oleh segolongan manusia yang
berjumleh banyek yang mustahil menurut adat, mereka
bersepaicat untukx menghabarican berita itu dengan.
Jalan berdusta”,

"Hadits Mutewatir itu memberi faedah ilmu dlaru-
ry, yakni suatu keharussn untuk menerimenya bulat =
bulat sesusztu yang diberitsksn oleh hedits mutawatir
hingge ggmbawa kepede keyakinsn yang qath'iy atau
pasti®,

Adagpun khgt:ar Ahsd isleh 3
JUrINTRN 1 ‘lyﬁl,ﬂlﬂﬂltlp 3,2-“],;‘1‘138'1()93‘“‘
G alas Y1 el i Jlias JTiagd ylaede ] st yland,
34 Slyadhe Ji o pidloh jan ¥

' 3zHahmud Yunus, Ilmu Mushthalahul Hadits, Sa'adi
yah Putr

a, Padengpenjang, 1971, Hal, 28,
331“atchur nahman, Op Cit, Hale. 65.
34Mahmud Yuhus, Op _Cit, Hel., 33,
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j Artinya s
: "Khabar yang tisds sampai Jumlah banyak pemberi-
tasnnya kepada jumlah khsbar mutawatir, bailk peng =
khebar itu seorang, dua, tige, empat, lima dan se -
teruanya dari bilengen-bilangen yang tiada memberi

pengertian bahwa khabar itu dengan bilangsn tersebut
masuk kedalam khabar mutawatir®,

Jumlah rawl-rawi dalem 1apiéan pertama, kedua
ketiga, keempat dan seterusnya pada hadits ahad,mungkin
terdiri dari tiga orang atau lebih dan seterusnya,Untuk
itu mengingat banyek sedikitnys rawi-rawi Yang beradg
‘pada tiap-tiap tingkat, para Ulama' ahli hadits,membagi
‘hadits ahad dibinjau dari segl banysk sedikitnya perawi
menjadl tiga macaem,

‘1. Hadits Masyhur, yaitu

shilling s Ja dy 2B 30104, &
Artinya 3 |

"Hadits yang diriwayatikan oleh tiga orang 35atau
leblh serta helum mencapai derajst mutswatir®,

2. Hadits Aziz, yaitu :
dals U1 ""1‘5)!‘:‘ 5&],%«0‘,",.)1‘:'05,  §

Artinya :

"Hadits yang diriwayatkan oleh ®ua orang walsu =
pun dua orang rawi tersebut terdapat pada satu thabg
qat saja, kemud*gn sotelah itu orang-oraeng pada me-
riwayatkannya".3

3. Hadits Gharib, yaitu s
o it e ag o,wlt:;,&.a,.qfl,‘,i S ly ol b

’Ratchur Rahman, Op.Cit, Hal. 67.
361 v 1 4, Ral. 74.

[ Y
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Artinya 3 '
"Hadits yang dalam sanadnya terdapat seseorang
yang menyendiri delam meriwayatkan, g%mana saja pe=
nyendirian dalem ssnad itu terjadi®,
Ditinjau dari segi nileinya hadits ahad dibagi
men jadl tiga macam 3
1. Hadits Shahih,

Yang dikatakan hadits Shahih 1alah 3
5308 onpley et o il J and! ity o ate Jui) b g

38 P hﬂo,

Artinya s

"Hadits yeng tersembung ssnadnya, dinukil (di-
riwayatkan) oleh rewi yang edil, ‘sempurmna #ngatan ,
dan terhinder dari kejanggelan gerta 11l1at yang
buruk¥,

Menurut ta'rif ini bahwe sustu hadits dapat
Giketaksn shahih opabils telsh memenuhl lima syarst:
a. Senednye tieda putus
b. Rawinya bersifat edil
c. Sempurns ingatannya
d. Hedits itu tidak berillst
e. Tiada janggal

Ibnu Shselsh cerpendapat, bahwa syarat hadits
Shahih tersebut, telah disepaxsti dieh para Munafdi-
tsin.39 Hanya saja terdapat perbedsen dalam menetap-
kan terwujudnys sifat-sifat tersebut, atau karena

adanya perselidihan dalam mensyaratkan sebagian
sifatesifat tersebut,

571 b 4 g, ne1. 77.
8ahmud Yunus, Op Git, Yal. 36.
39Fatchur Rahman, Op Cit, Hal, 95,
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Artinya

3

Hadits Hasan,
Hadits Hasan menurut definisi yang dikemuka -
kan Jumhurul Muhadditsin ialah 3

v il Yy e i azedl e dugid | o3 J s adis &

"Hadits yang dinukilkan oleh. seoreng 2dil,(tapi)
tak begitu kokoh ingatannya, bersambung sansdnya dan
tidgk4aerdapat '11lat serta kejanggalan pada matan =°
nya®, .

Dalam kitab Manhaj Dzawin Nadhar dikataksn, bahwa
ada definisi lsin tentang hadits hassn ialah hadits
yang pada sanadnya tiada terdapat orang-orang yang
tertuduh dusta, tiada terdapat ke janggal an pada
matannya dan hedits itu diriwayatken tidak dari satu
Jurusan (mempunyei benyak jalan) yang semisalnya..‘}1

Hedits vla'ift,
Adgpun yong dimoksud hadibts dla'if islah 3

Artinya s

D,

"Hadits yang kehilangen satu syarat atau 42lebih
dari syarat-syarzt hadits shahih atau hasan".

Jadi ringkaénya, hadits shahih ialsh hadits yang
paling tinggi nilainya, dan Hadits hasan ielshhadits
Yang nilainya dipertengchimyp sedang hadits dlatif
adalsh hadlts yang paling rendeh derajatnya,

A an-gliran Pemikir tent Hedits sebagalsunber
Zasyri!

1. Hadits sebagri sumber tasyri!,

401 v 5 &, Eal. 110.
41Muhamnad Yanfudz At Termusi, Op Cit, dal, 31.
42Mabmud Yunus, Op Cit, lial. 50,
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L
Sebagian besar ummat Islem sepakat mene tapkan
behwa hadlts merupsken sslash sstu sumber hukum
Islam yang wajib ditaati,
Kewajiban mentasti Rasul itu difirmanken Allah
Swt. dalem surat Al Hasyr ayat 7.

LT T LD PEST PUAC{ Y RS PV TR {7 F I8
Artinya 3 -

®Apa-apa ysng disampaiken Rasul kepadamu terima=-
laha 2gn apa—-apa yang dilarangnya bagimu tinggalkan-
lah®,

Sekalipun Rasulullsh itu sebagail manusia biasa ,
tetapl apa yang diucapkan bukan semata Rehandak e
nya sendiri, tetapl .ierupalian wahyu Allah Swt.
FErmen Allah delam surat An Najm' ayat 3 - 4.

Vo teadle oy ooy V3o 0 6y sl a3 L y
Artinya ¢ '

"Dan tiada berkats menurut k;mauan hawa nafsunya
sendiri. Perkataannya itu tﬁda lain hanyalah wahyu
yang diwshyukan kepsadanya¥,

Walaupun demikian, tetapi ada juga sekelompok

ummat Islem yang mmsnolak hadits sebagai sumber

Hukun Islen dengan beberapa argumentssi, aentara

lain :

a. Allan berfirman dalam al Qur-an surat Al An -
‘am ayat 38,

PAeLadle (s e M J b i L

4-"’Departemen Agann RI, A) Qur—an dan Terjemahnya
Yamu.nu. Jakarta’ 1970, I’Ialo 9160

441 b 4 4, Hel. 871,
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Artinya
"Tidak ads yang terlewat satu halpun dalam al-
Qur-an",
Dengan demikien degal. upusen sudah  lengkap
diatur d2lam al Qur-sn, sehingga tidak leri
manerluken hadits.

b, Firman Alleh dslsm surat Al Hijr ayat 9 :

1 jewd e o shisd o b Jy SH L 35 s k)
Artinya

"Sesungruhnya Kami turunkan peﬂingatan ini (Ai?
Qur-en) dan Kemi pasti me.jegzzsnya",

Allgh men jemin gkan mmenjaga al Qur-egn, sedang
As Sunnsh tidak.,

¢. HRasulullah tidal: wenerintellzon tuk menulis

45

hacits.,.

Ke lempok ®* Inkarus Svnnga" ini sudah sda
gscjrk maca hidupnye Iman Asy Syefi'i (abad II H)

éen Imge Asy Syefililsh orang yang mula - nula
menangkis perdspat para penolak sunnah sebarel
runher tesyri',

Diketaken oleh Peliau : _

Yidek pernah says dengar orang yang termasuktokoh
wwaat ataupun pengehdi ilmuw mengingkeri ketantusn
A11 rh yeng mewajibien wmraot- ya teat pade perin -
tah Rasululleh dan menerima hukum yang telah di
tetsritan olehnye,., Tidek pule terdencer pengingke-
ral adanys kewasjien vaat gonase -iasaluilan sete-~
12 Ragul wafat, alasznnys iszlan behwa Allah

— e

5 .

4‘rushthafn As Bibsa'i, As_Sunneh Wamskanstuha
£it Tsggri'il Yelem, Terje:ana Djeffar Abd, Muchith ,
CV, Diponeroro, Bandung, 1979, iial. 2235 - 224,
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. tidak aken membuat ketentuan bsru bagi generasi

berikutnya, selain meuwerihtshkan agar mengikuti
Jej=k l=2ngkah Rasulullsh Saw.46

2, Hadits Ahad,
Tentang penggunasn hadits shad sebagai

hujjah, terdapat dus pendapat 3

a. Golongan yang menerima hsdits shad,
Nenurut Jumhurul Ulama' behwa khabar ghad itu
wajib diamalkan dan dapat disnggap sebagal
hujjsh untuk dijediken lendassn suatu eamal ,
welaupun khsbar ahad mendekati kepada dhean,

Jumhur Ulsme' ushul menetspken walaupunhadite
oh.ad itu berfasdah dhan (yakni yekin jang
tidak sebcrapc kuat), nanun wajib juza diemal
kan sesndéh diketehul jelass keshsabibannya.,
"Segala sahabat, labi'in, Tetri'it Tabi

'in den imum-imam egame yang mujtehidin
mengcmalizan haedits zhad sesudsah mereka
skul keshahihannya, jika ads diantara

Sghahet yang menolak sesuatu hadits ahad ,
ﬁaka adglah kgriaa mereks tidak mengakui
eshahihannya®,

Peadapat Jumhur Ulama' ini memangtepat
sekeall, karens hadits =had kalsu secaramutlak
tidak dapat dijediken sebagsi hujjsh, maita
hanya sedikit sek2li hadits yang dapat di jadi
kan sebagai hujjah yaitu hadits yang sampai
vederajat mutawatir,

¥unammad bin Idris Asy Sysfi'i, AL @, Darul
Fikri, Sszirut, 1920, Juz ¥II, Hel, 287,

47M. ‘lagbi Ash Shiddieqy, Poliok-Fokok Ilmu Diro=-

‘¥eh iedita, Op Cit, Hal, 100,
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Artin
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Segolongan lain ada yang berpendapat bahwa
hsdits ahad sebegsci hadits Qoth'ie yang wajib
diperhatikan dan dismalksn, Disntare Yang ber
peddapat demikion ialak Imem Ahmad, Haritebin
Ased, Al Mahesibi, Husain bin Ali Al Keresibi
dan Abu Sulgimen serta Imam Malik.48

Rolem kiteb As Sunngh Wamsnakanatuha -
£it Tasyri'il Islem, Dr., Mushthafs As Sybbd'i
menulis bahwa Imam Asy Syafi'i menganjurken
untuk mengemalken hadits shad dengan éalil -
delil, antara laih 3

b3 oy 10lo btk e 01 i 2 B jas o] s 0
¢ oL Uled ) dhle s ol o gy o J e

[E R O net g N T PR ST S I B

. whalely  LatJ1 Y ) yladk Ll

-~

ya 3
"Derd Abdullch bin Umar berkata s Ketika orang

banyak sembahysang subuh di Quba’ datang orang menga-
taken : "Sesungguhnya Qur-an diturunkan kepada Rasu-

lu
ke
ke

llah Saw, tedi malam dan dis disuruh menghadap
Ka'tah dalam sembanhyang, meake aenghedaptah kamu
te'bun 1%, Hereks yang sedang menghadsp ke Syanm,

ladu berputar menghaden ke Ka'bah",

Ahli Quba! ialen gblongnn enshor ysng paling
dulu mengikuti Resul. Mercks sedang shal:t
merghacon ke Syem"sebagai arei: qiblet,seba;ai
mans dipevintsanrkan Allei, Merelra tidal: akan

“itusnthata as Syiba't, Op Cit, Hal. 246,

4G : . . . ’
%%z?%?%ﬁ.’ ﬁgahlh Bukhari, Asy Sya'bi,Mesir ,

Hai,
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meninggalkan ketetapan Allah kecuali berdasar
kan hujjah yang kokoh, gsekalipun belum ber-
temu dengan Rasulullsh dan belum mendengar
ketetapan Allah berkenaan dengsn pemindahan
arah Qiblat, Mereka berqibiat berdasarkan
Kiteb Allah serta Sunnsh Nabl Semata-matataat
kepada Rasulullah dan buksnkarena sembarang
berita. Namun kemudian mereks memindahken
arah giblatnya atas daser khebar ahad, karena
pembawa khabar tersebut menurut pancengan
mereka termasuk orang-orang yang benar.

Pemindahen gqiblat tersebut adalah diketahui
6leh Rasululleh, ternyeta Rasulullah tidak
menyalshkan mereka, sekalipun khabar itu di
terima der seseoranggaja, yang tidak men-
dengar lesngsung dari fgsulullah.

. Didalam ketersngan Imem Syafi'i yang
lain dikatakan " gum muslimindahulu sampail
sekarang telah sepakat untuk menetapkankhabar
ahad sebagai hujjah cdan sebegal sumber hukum,
dan tidek seorang;. ilmiawan muslimpun Jyang
meunibantahny a. 20

b, Golongsn yang menolak hadits Ahad sopagal

Hujjahe |

Sebsgian Ulama'! dianturanva Al Qosyani

Tbnu Dsud Gan sebagian Ulama' Dhehiriyah ber-

pendapat bahwa hadits ahad tidsk wajib ai

amalksn dalan arti tidak dapat dijadikan sebg
gal Hujjah.

Diantara 1nnda;an-1andasan yang diguna
kan oleh mereka yang menolak hadits ahad

50Mushthafa Asy SyaBa'i, Op Cit, Hal. 280.
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sebagai hujjah s
1) FkPman Alleh dalam surat An Najm ayat 28 :

| YA paidle s Gadlgn 2ag Y il )
Artinya ¢

"Sesungguhnya Ghan (dugssn) defikitpun tidak me
nguatkan yang hek®,

Hadits Ahad bersifat dhan (dugaan) karena.
mengandung kemungkinan adenya kesalahen
den kealfaan reswinya., Hadhts seperti itu
tidak dapat disebut gath'i, oleh karena
itu tidek dapat digunekan sebagai dalil,

2) Sekiranya diperkenankan penggunaesn khabar
Ahed dalam masalah furu' dalam bhdangushul
dan aqidahpun dimungkinkan pula, Padahal
terdapat kesepakatan dientara pihak yeng

menentang dan yang membolehkan bahwa
khebar ahad itu tidak dapat di jadikan
landason bagi kecus bidang (ushul - dan

aqidah) ini, Tideklah demikian pula hendak

nys scehubungar. dengan bidang ysng pertama

(furu'),
Seberspa alssan yang diajukan oleh ~golongan
yang menolek hadits ahad sebagai hujjah,telah
banysk mendaoat ssnggsehasn dari golongean Ulama
Yang menerims hadite ahed sebagail hujjsh,
Dengan mempelajari senggahan=-sanggahan dari
plhak yang menerima hadits ahad, ternyata
dalil ysng diajukan cleh penolak hadits ahad
cersebut dipandang lemah, dan tidak berpenga-
ruh luas dikelangan ummat Islam,

Disamping pendapat yang menolak hadits
anad sebagail hujjeh dalem segals hal,terdapat
pula pendepat yang menolak hadits shad dalam
oidang tertentu, dan menerimanya dalam bidang
veng lain,

>'Mushthsfa As Syibe'i, Op cis, 248,
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(1) Imam Hanafi ti@ak menerima hadits ahadyang
diriwsyatkan oleh seorang saja, tetapi me=
némima hadits yang masyhur.52

(2) Daler khtab Ar Risslah, Asy Syafi'i menp:zé

teken behws

Khebar ahad dgpat dijadiken hujjeh dengen

ketentuen :

~diberitakan oleh orang yang terpercaya
delan agamenya,

-terkenal sebagal oreng yeng jujur perksts
annya, mengetehul perobehen = perobehsu

arti dari afal hadits, diriwayatkan
gsestsi doisen lafel hadits (bukan diambil
meknanys £nja) ia seorans hafidz (venpg-
hafal) den srnadnye seubung Keonasda  oaul
Saw.53
Beliaa menyanaksan sungh ranz shahih
dengen -al Qur-an.54

(7) Sebsgian Muhaqgqigin menetapkan Lahwa
hedits shad itu wajib diamalkan dalam °

vrvsen emeliyek (furu'), ibadat, katferat
den nudud (hukum baden) ssja) tidak boleh
¢iceazed éelam vrussn ace'ic (keperceyaan??

22 chmud Yunus, Hukiun Yerkewinan Dalem  Islam ,

0“ Ci !-, 1‘:‘:1. 'Y
23@ay Sysfi'i, Lo Riselob,: Tote, ltal, 270 - 371,
59M, Hasbi Ash Shiddieqy, On Cit, Hal. 65.

-
55K, ilambi Ash Shiddieqy, Pokok-pokok Ilsn Dira=
yah Hadits, Op Cit, iial. 100.
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Golongsn ini berpendapat bahwa hadits Ahad
tidaek dapat dipskai untuk menetspkan aqaid ,
karena aqaid itu harus berdalil Qath'i,sedang
hadits ahad itu tidak qath'i tetapi dhanni.

Dalsm hubungannya dengan al Qur-an ter
dapat pula beberapa pendapat 3

-Imam Asy Syafi'i berpendapat bshwa  hadits
Ahad 1tu tidak dapat menghapuskan sesuatu’
hukum dari hukum-hukum al Qur-an, karena al
qur-an itu Qath'!i sedang hadits Ahad dhanni,

Selan jubnye Ahludh Dhahir (pengikut
Daud Ibnu Ali) tidda membolehkan mentahsish =
kan umum ayat al Qur-an dengan hadits Ahad,
Pencapat ini jugg ggpegangi qleh setengah
Ulama' Hanbaliyah.

Hedits Dla'if,

Para tlama' telan sepakat tidak mem =
bolel:kan ~eriwar atkan hadiis dla'if yang mau=
dlu' tanira meny=butlsn sebeb kemgsudlu'emnya .

Adgpur kalsu hedite dla'if itu  bukan
redite n2udin’, malzg dinerselisihizan tentang
bolen atst tidakanyva ‘liriwayatkan untuk bor=
hujjah.

PDalam hal ini ad~» Yeberapa pendapat 3

(1) Pencapat yeng mnenbolehlkan,
“enurut oeadenas ini diverbolehkan ne-
riwayatkan hsdits dls'if sekxalipun dengan
melcpasksn sanadnya dan tanpa diterangken
sebab-gebab kemaudlu'annya bilanana
hadits tersebut untuk sugesti, menerang =
kan keutamaan amal (fadia'ilul Amal) den
cerita~cerits ysng bwran untuk menetapkan
agidah (k'eimanan),

501 b 3 4, Hel. 101,



34

Pendapat ini dipegangi oleh Abdur Rahman
bin Mahdi den Ahmad bin Hambal,?!

Dalam hel ini Al Hafidh Ibnu Hajar

Al Asqalani membolehkan berhujjah dengen

hadits ahad untuk keutamasn amal, dengan

beberapa persyaratsn

a) Hedits dla'if itu tidak keterlaluasn,
Oleh karena itu hadits dla'if yang di
sebabkan rawinya pendusta, tertuduh
dusta dan banyak salsh tidsk dapat di
jadikan Hujjah,. _

b) Dasar emal yang ditunjuk oleh hadits
dla'if tersebut masih dibawsh  suatu
dasar yang dibenarkan oleh hadits yang
daat diamalkan,

c) Dalam mengemalkannya tidak meng'itiqad
kan bahwa hanits tersebut benar- benar
bersumher kenada Nabi, tetapi tujuan
mengamalkannya hanys semata-mesta untuk
ikhtiyat (hati-hati) balaka.58

(2) Pendapat yang menolak secara mutlek.,
Pendapat 1ni melarang penggunaan
hadits dlae'if secara mutlak, baik untuk
menetapkan hukwa (hukws halal haram,hukun
jual beli, hulkum pernikshen, dan lain =
lain), maupun untuk menerengkan keutamasan
amel,

' *Tushmud Yunus, Idmu Mughthelshul Hadlts, Sa'adi
yah Putra, Padangcanjens, 1971, Heal, 61,

28y y 4 4,
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Pondapht ini dipegangi dleh Al “ukhari ,
Muslim, segenap pengikut Daud Ibnu Ali
Adh Dhshiri dan Abu Bakat Ibnul ''Arabi -
Al Maliki,?® :

Larangan penggunaan hadits ter-
sebut dimeksudkan agar orang tidak me=
nyandarkan sesuatu kepada Rasulullah yang
sebénarnya tidak beliau katakan, serta
ager orang tidak berkeyskinan sunnat
sesuatu pekerjaen yang sebenarnya tiada
disunnstksn oleh Nabi,

Tentang periwayatan hedits dlatif
ini, pare Imam-imear. seperti Ahmad bin
Hanoeli, Abdur Rahman bin Msahdi dan aAbdul-
lan bin Mubaral berkata

W hpdlscboas bty JUdl by g '3 )
s AL I gy JsLadl

Artinya 3

"Bila kemi merivayatkan hadits tentang halad dan
haram kami nerkeras sanadnys, tetani apabila kaal
meriwaystkan tentang keutaitaan kami permudah senad =
nya',

224, i.asbi Ash Shiddiecy, Poiok = pokok Ilmu

Dipoveh fadits, Op Cit, Usl. 231,

GOMuhammad liggfudh At Termuci, Qv Cit Hal. 96,

PSS A-_AY J



